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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap
kinerja perawat RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung Kabupaten Lebak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pimpinan RS dan
manajer keperawatan dapat mempergunakan hasil dari penelitian ini untuk
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan memberikan
intervensi secara tepat untuk meningkatkan kinerja perawat dalam memberikan
pelayanan asuhan keperawatan khususnya di rumah sakit.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif.
Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, dan studi
kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling.
Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis
data menggunakan Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum pengetahuan, sikap kerja,
motivasi kerja, dan kinerja perawat cenderung kurang baik. Terdapat pengaruh
pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja baik secara parsial maupun
simultan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD Dir.
Adjidarmo Rangkasbitung Kabupaten Leb.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Perawat



ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of knowledge and work
attitudes on work motivation and their impact on the performance of nurses at
RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung, Lebak Regency. The results of this study
are expected to provide input for hospital leaders and nursing managers to use
the results of this study to be taken into account in determining and providing
appropriate interventions to improve the performance of nurses in providing
nursing care services, especially in hospitals.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data
collection used were interviews, questionnaires, and literature studies. The
sample was taken using proportionate random sampling. Data collection in the
field will be carried out in 2022. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results showed that in general the knowledge, work attitude, work
motivation, and nurse performance tended to be less good. There is an influence
of knowledge and work attitude on work motivation either partially or
simultaneously and work motivation affects the performance of nurses in RSUD
Dr. Adjidarmo Rangkasbitung, Lebak Regency.

Keywords: Knowledge, Work Attitude, Work Motivation, Nurse Performance



I. PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang
kesehatan sangat memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, Pasal 4 dinyatakan bahwa “Rumah Sakit mempunyai tugas
memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna”. Untuk dapat
memberikan pelayanan kesehatan yang paripurna, maka peran sumber daya
manusia yang berkualitas menjadi sangat penting. Oleh karena itu, pada Pasal 5
butir (¢) dijelaskan bahwa Rumah sakit juga berfungsi menjadi penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka peningkatan
kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan. Dengan demikian, tujuan dari
rumah sakit untuk memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien,
masyarakat, lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit
dapat terwujud. Selanjutnya, pengaturan teknis tentang sumber daya manusia
dalam penyelenggaraan perumahsakitan diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 47 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan,
khususnya diatur pada Pasal 22.

Tujuan di atas, juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa tujuan perusahaan (organisasi) dapat
berupa perbaikan pelayanan, pemenuhan permintaan pasar, peningkatan kualitas
produk/jasa, peningkatan daya saing, dan peningkatan kinerja perusahaan.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut diperlukan sumber daya manusia
yang memiliki kualitas yang baik. Perawat sebagai salah satu unsur sumber daya
manusia yang memberikan pelayanan kesehatan di rumah sakit harus memiliki
kemampuan, pengetahuan, dan kualitas kerja yang baik. Sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan,
Pasal 1 ayat (2) dinyatakan bahwa “Perawat adalah seseorang yang telah lulus
pendidikan tinggi Keperawatan, baik didalam maupun di Iuar negeri yang diakui
oleh Pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan”.
Kemudian, secara teknis peraturan mengenai tata laksana keperawatan di atur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 tahun 2019 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan.
Berdasarkan aturan tersebut, perawat harus memiliki pengetahuan dan kompeten
dalam bidang pelayanan kesehatan. Keseluruhan aturan tersebut bertujuan guna
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit dengan para perawat
sebagai salah satu unsur sumber daya manusia yang penting, yang salah satu
komponennnya ditunjukkan oleh kinerja dari perawat itu sendiri.

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat dilihat dari tingkat
kinerja pegawai tersebut. Tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai berpengaruh
terhadap pencapaian keberhasilan organisasi/perusahaan, sehingga dapat
dikatakan bahwa faktor yang mendorong kinerja adalah kemampuan dari para
pegawai itu sendiri, yaitu sejauh mana para pegawai bisa mengerjakan atau
melakukan pekerjaan/tugasnya dengan baik dan benar.

Pegawai yang memiliki kemampuan/keahlian kerja yang tinggi akan
mampu membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja
pegawai akan terlihat dari seberapa besar mereka menyenangi pekerjaan yang



mereka kerjakan. Dengan bekal tersebut, mereka akan secara penuh memberikan
perhatian, imajinasi, serta mencurahkan segala kreatifitas dan keahlian yang
mereka miliki kedalam pekerjaannya (Larasati & Gilang, 2014)

Berdasarkan pengamatan awal, RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung,
yang belum mampu mewujudkan pelayanan kesehatan yang sesuai optimal. Hal
tersebut disebabkan oleh sejumlah permasalahan, seperti: rendahnya motivasi
kerja perawat, pengetahuan para perawat yang masih kurang dan tidak merata, dan
masih banyak perawat yang tidak bersikap baik dan profesional dalam
menjalankan tugas keperawatannya.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kinerja perawat dalam
pemberian layanan keperawatan masih belum memenuhi target dan optimal,
padahal kinerja merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan
kualitas pelayanan keperawatan.

Adanya permasalahan kinerja sebagaimana ditunjukkan di atas, maka hal
tersebut diduga bisa berdampak pada terhambatnya organisasi mencapai tujuan
perusahaan yang sudah ditetapkan. Hasil kerja yang masih jauh dengan harapan
dan juga permasalahan kinerja lainnya harus segera diatasi dan dicari solusinya,
karena kinerja perawat bagi suatu suatu rumah sakit merupakan aspek penting
yang harus ditingkatkan.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Kerja Terhadap
Motivasi Kerja serta Dampaknya Terhadap Kinerja Perawat RSUD Dr. Adjidarmo
Rangkasbitung Kabupaten Lebak™.

Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan
permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap pengetahuan, sikap
kerja, motivasi kerja dan kinerja perawat.

Identifikasi Masalah

Setelah diuraikan fenomena pada latar belakang penelitian, maka atas
dasar pemikiran deduktif, disusunlah identifikasi masalah yang merupakan intisari
dari latar belakang penelitian.

1. Kinerja perawat dalam pemberian layanan keperawatan masih belum
memenuhi target yang ditetapkan oleh RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.
Hal tersebut ditunjukkan oleh jumlah keluhan yang masuk meningkat dan
tingkat penyelesaianya yang belum sesuai harapan.

2. Masih banyak perawat yang kurang memiliki motivasi kerja dikarenakan
rendahnya gaji/honor yang mereka terima, fasilitas yang belum memadai, dan
lain sebagainya.

3. Pengelolaan pengetahuan yang belum baik, ditunjukkan oleh
adanya kesenjangan pengetahuan antara perawat lama dengan perawat yang
baru.

4. Masih banyak perawat yang tidak bersikap baik dan profesional dalam
menjalankan tugas keperawatannya, ditunjukkan oleh banyaknya keluhan



berkaitan dengan sikap yang tidak ramah kepada pasien, kurang responsif,
dan lain sebagainya

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis

merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Bagaimana deskripsi pengetahuan, sikap kerja, motivasi kerja, dan kinerja
perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap motivasi kerja perawat di RSUD
Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

3. Bagaimana pengaruh sikap kerja terhadap motivasi kerja perawat di RSUD
Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

4. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja
perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD Dir.
Adjidarmo Rangkasbitung.

Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas dan terarah.

Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Deskripsi pengetahuan, sikap kerja, motivasi kerja, dan kinerja perawat di
RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

2. Pengaruh pengetahuan terhadap motivasi kerja perawat di RSUD Dr.
Adjidarmo Rangkasbitung.

3. Pengaruh sikap kerja terhadap motivasi kerja perawat di RSUD Dr.
Adjidarmo Rangkasbitung.

4. Pengaruh pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja perawat di
RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo
Rangkasbitung.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diharapkan nantinya dapat diperoleh manfaat
baik secara praktis maupun secara akademis.

Manfaat Teoritis

Hasil kajian ini dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang
keilmuan manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh
pengetahuan, sikap, dan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja perawat
yang nantinya dapat digali melalui penelitian.

Manfaat Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah :



1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sebagai bahan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pengetahuan, sikap, motivasi kerja, dan
kinerja perawat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi
tambahan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat sehingga
dapat menjadi acuan untuk menentukan perbaikan ke depannya, seperti faktor
pengetahuan, sikap, motivasi kerja perawat.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat perawat RSUD Dr. Adjidarmo
Rangkasbitung untuk meningkatkan kinerjanya, melalui peningkatan
pengetahuan, sikap kerja, dan motivasi kerjanya.

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi
dalam penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia, khusunya pada
aspek kinerja, pengetahuan, sikap kerja, dan motivasi kerja

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran

Rumah sakit merupakan perusahaan yang memberikan pelayanan
kesehatan yang harus ditunjang dengan pelayanan keperawatan yang baik.
Pelayanan tersebut tidak hanya sebatas pada pasien dan penyakitnya saja, tetapi
mencakup biologis, psikologis, sosial, spiritual, dan ekonomi pasien. Oleh karena
itu, perawat menghadapi tantangan kerja yang berat harus memiliki kinerja yang
tinggi.

Kinerja perawat sendiri diartikan sebagai wujud dari kualitas dan kuantitas
dari suatu hasil kerja yang ditunjukkan oleh seorang perawat atau sekelompok
perawat dalam melakukan suatu kegiatan keperawatan. Hal tersebut sesuai dengan
pengertian yang disampaikan oleh Soelaiman (2016), bahwa kinerja adalah sebagai
sesuatu yang dikerjakan dan dihasilkan dalam bentuk produk maupun jasa, dalam
suatu periode tertentu dan ukuran tertentu oleh seseorang atau sekelompok orang
melalui kecakapan, pengetahuan dan pengalamannya. Pada penelitian ini, kinerja
perawat diukur berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Robbins (2016),
yang terdiri dari: (1) kualitas; (2) kuantitas; (3) ketepatan waktu; (4) efektivitas;
(5) kemandirian; dan (6) komitmen kerja.

Perawat sebagaimana diamanatkan oleh peraturan perundangan harus
memiliki motivasi kerja yang baik, keilmuan (pengetahuan) dan juga sikap moral
yang baik. Aspek lain yang harus dimiliki oleh perawat adalah motivasi kerja
yang baik. Motivasi kerja penting bagi para perawat dikarenakan hal tersebut
diduga dapat berdampak pada kinerja perawat. Motivasi merupakan dorongan
bagi seseorang perawat agar mau bekerja dengan sungguh sungguh guna
mencapai tujuan tertentu mulai tujuan pribadi pegawai tersebut sampai akhirnya
pencapaian tujuan perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan
Amstrong (2014), bahwa “Motivation is concerned with the factors that influence
people to behave in certain ways.” Artinya, motivasi berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi orang untuk berperilaku dengan cara tertentu. Pada
penelitian ini, motivasi kerja diukur berdasarkan indikator yang terdapat pada



Teori Dua Faktor Herzberg (Robbins, 2016), yaitu: (1) intrinsik; dan (2)
ekstrinsik.

Aspek lain yang mempengaruhi kinerja adalah pengetahuan. Menurut
Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau
hasil yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu. Penginderaan ini melalui panca indra manusia yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba namun sebagian besar pengetahuan
diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran.

Dengan kata lain, pengetahuan dapat diartikan sebagai suatu hasil dari
aktivitas yang dilakukan manusia untuk mengetahui terhadap suatu objek
berdasarkan informasi yang didapatkan melalui pemanfaatan panca indera dan
minat yang timbul dari manusia itu sendiri. Pada penelitian ini, pengetahuan
perawat diukur berdasarkan indikator yang digunakan yaitu mengadaptasi teori
yang diutarakan oleh Yuniarsih dan Suwatno (2018), yaitu: (1) pendidikan; (2)
pengalaman; dan (3) minat.

Selanjutnya, aspek lain yang harus dimiliki oleh perawat adalah sikap atau
moral yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Sikap kerja dapat diartikan
sebagai suatu bentuk respon yang disampaikan seorang individu atau kelompok
dikarenakan adanya rangsangan atau keberadaan suatu peristiwa atau objek
tertentu yang berkaitan dengan pekerjaannya, kemudian melibatkan perasaan
emosional individu itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Maulana (2017) yang mengartikan sikap sebagai cara kerja pegawai di dalam
mengkomunikasikan suasana pegawai kepada pimpinan atau perusahaan. Sikap
kerja juga merupakan pernyataan evaluative, baik yang menguntungkan orang
(perawat) atau suatu peristiwa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk perasaan
puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya. Pada penelitian ini, sikap kerja
perawat diukur berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Renaldi (2015),
yaitu: (1) kondisi kerja; (2) pengawasan atasan; (3) kerjasama dari teman sekerja;
(4) kesempatan untuk maju; dan (5) keamanan.

Berdasarkan uraian di atas, baik pengetahuan maupun sikap kerja, diduga
berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hal tersebut ditunjukkan adanya fakta
bahwa banyak rumah sakit dihadapkan dengan permasalahan kinerja perawat,
termasuk RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung. Tingkat kinerja perawat setiap
tahunnya mengalami fluktuasi dengan kecenderungan tingkat kinerja mengalami
penurunan, ditunjukkan oleh jumlah keluhan yang masuk meningkat dan tingkat
penyelesaianya yang termasuk masih sangat buruk. Hal tersebut tentunya diduga
berkaitan dengan adanya masalah kinerja yang perlu diperbaiki. Kinerja perawat
yang diberikan kepada pasien harus dilakukan dengan sepenuh hati sehingga
pelayanan yang diberikan berkualitas.

Selanjutnya, pengetahuan dan sikap juga ternyata dapat diduga
mempengaruhi motivasi kerja. Penelitian Nili ez al. (2018) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap motivasi kerja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa, motivasi kerja di duga dapat memediasi pengaruh
pengetahuan dan sikap terhadap kinerja. Selain itu, pengetahuan dan sikap juga
secara langsung berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hal tersebut sebagaimana
dibuktikan pada penelitian Hidayah dan Putri (2020), bahwa pengetahuan dan



sikap berpengaruh terhadap kinerja perawat. Selanjutnya, motivasi kerja juga
berpengaruh terhadap kinerja perawat sebagaimana ditunjukkan oleh sejumlah
penelitian, salah satunya adalah penelitian Phinari dan Bernarto (2020) yang
membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja perawat pada Rumah Sakit “S”. Juliani (2017) di dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa motivasi kerja perawat berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perawat di RSU Dr. Pirngadi Medan. Namun, terdapat hasil penelitian
yang berbeda, seperti hasil penelitian Lumongga (2016), yang menyimpulkan
bahwa motivasi kerja perawat berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di
RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Prihandhani dan Gandari (2019) yang menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Badan Rumah Sakit
Umum Tabanan.

Berbagai penelitian dan literatur menunjukkan bahwa penghetahuan dan
sikap kerja memiliki hubungan motivasi kerja, dan motivasi juga ada
hubungannya dengan kinerja perawat.

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Kerja

Bagi perawat, pengetahuan bisa membentuk tindakan ataupun perbuatan
seorang perawat sehingga sangat penting untuk dimiliki. Pengetahuan dibutuhkan
perawat dalam mendorong meningkatkan rasa percaya diri maupun bersikap
dengan berperilaku sehingga pengetahuan merupakan bukti seseorang perawat
melakukan tindakan keperawatan.

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan
dengan sikap kerja perawat. Penelitian Hardianto & Mappanganro (2016)
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan; dengan sikap kerja.
Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Ibnu Sina YW- Umi Makassar
menyimpulkan bahwa pengetahuan perawat dalam melaksanakan prosedur
pemberian obat kepada pasien telah membentuk sikap untuk hati-hati. Sikap kerja
yang dilakukan perawat di rumah sakit tersebut senantiasa mengacu pada SOP
yang ditetapkan oleh rumah sakit, sehingga para perawat berhasil dalam
melaksanakan tugas asuhan keperawatannya.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Motivasi Kerja

Penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan dan motivasi kerja
banyak sudah banyak dilakukan, salh satunya adalah penelitian Djariah, dkk.
(2020). Pengetahuan sangat penting bagi perawat dalam menjalankan tugasnya
karena berkaitan dengan keselamatan pasien yang dirawat di rumah sakit RSUD
Kota Makasar. Oleh karena itu, perawat memiliki motivasi untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh.

Begitu juga dengan penelitian Prihandhani dan Gandari (2019) yang dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan perawat memiliki hubungan
dengan motivasi kerja perawat di ruang rawat inap BRSU Tabanan. Pengetahuan
yang dimiliki perawat membantu meningkatkan kompetensi para perawat, dan
dengan kompetensi tersebut menjadi motivator bagi perawat tersebut untuk
bekerja dengan baik. Selain itu masih banyak penelitian lain yang mengkaji
hubungan antara pengetahuan dengan motivasi kerja perawat, seperti penelitian



Wardaya dan Yudistiro (2018), Husni (2018), dan lain-lain. Dengan demikian,
dapat diduga bahwa pengetahuan memiliki hubungan positif dengan motivasi
kerja.

Pengaruh Sikap Kerja terhadap Motivasi Kerja

Sikap kerja perawat yang baik tebentuk bila didasari oleh rasa tanggung
jawab terhadap apa yang telah dipilihnya dengan semua resiko yang dimilikinya
merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap kerja perawat merupakan respon atau
tindakan perawat terhadap sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk rasa suka
dengan tidak suka maupun setuju ataupun tidak setuju.

Dalam pelakasanaan asuhan keperawatab, sikap perawat dalam
memberikan respin dihasilkan dari kesiapan mental dengan dipengaruhi oleh
motivasi perawat itu sendiri. Untuk mewujudkan suatu tindakan nyata dalam
bersikap dibutuhkan motivasi yang kuat agar tindakan yang dilakukannya tersebut
tepat sesuai dengan yang dibutuhkan.

Hal tersebut sejalan dengan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian Djariah, dkk. (2020) menunjukkan bahwa
sikap kerja perawat di RSUD Kota Makasar sangat berpengaruh terhadap motivasi
kerja para perawat. Mereka bekerja dengan sikap kerja positif dikarenakan adanya
motivasi untuk menunjukkan bahwa mereka kompeten dan memiliki tanggung
jawab yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Begitu juga dengan
penelitian-penelitian lainnya, seprti penelitian Prihandhani & Gandari (2019),
Hardianto & Mappanganro (2016), dan lain-lain. Dengan demikian, dapat diduga
bahwa sikap kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Kerja terhadap Motivasi Kerja

Sebagaimana ditunjukkan pada penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa
baik pengetahuan maupun sikap kerja berengaruh terhadap motivasi kerja
perawat. Seperti penelitian Djariah, dkk. (2020), Prihandhani & Gandari (2019),
Wardaya & Yudistiro (2018), dan Hardianto & Mappanganro (2016) yang
membuktikan bahwa pengetahuan dan sikap kerja berpengaruh tehadap motivasi
kerja.

Dengan demikian dapat diduga bahwa pengetahuan dan sikap kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Perawat

Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan kegairahan kerja perawat. Perawat yang memiliki motivasi rendah
cenderung memiliki kinerja yang rendah pula. Sebaliknya perawat yang memiliki
motivasi tinggi akan memiliki kinerja yang baik.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja perawat. Penelitian Hutauruk & Fauza (2021) menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat
di RS Imelda Pekerja Indonesia. Motivasi kerja berhubungan dengan kinerja,
karena apabila motivasi kerja seseorang rendah maka kinerjanya pun akan tidak
optimal. Begitu juga dengan penelitian-penelitian lainnya, seperti penelitian
Kapantow, dkk. (2020), Dharma (2017), dan lain-lain
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian
dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Kondisi kerja;

2. Pengawasan atasan;

3. Kerjasama dari
teman sekerja;

4. Kesempatan untuk
maju; dan

-

5. Keamanan
Sumber:
Renaldi (2015)

(2019), Hardianto &
Mappanganro (2016), dll.

Sumber : Dikembangkan dalam penelitian ini

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian

Pengetahuan
Dimensi/Indikator:
/V 1. Pendidikan;
2. Pengalaman; dan Djariah, dkk. (2020),
3. Minat Prihandhani & Gandari
Sumber: (2019), Wardaya &
Yuniarsih dan Suwatno Yudistiro (2018), dkk. o
(2013) Kinerja
\ 4
& L . Dimensi/Indikator:
=3 Motivasi Kerja P;gg;” (;_’I dkk. - I. Kualitas;
P Dimensi/Indikator: (F )’203tf‘um 2. Kuantitas;
S £ 1. Intrinsik: dan auza (2021), | 3. Ketepatan waktu;
s & ’ Kapantow, dkk.  *
5 ¥ 2. Ekstrinsik apantow, : 4. Efektivitas;
= . S S
s & . (2020), Dharma 5. Kemandirian; dan
T e Sumber: (2017), dll : 5 €
§ Robbins (2016) > G 6. Komitmen kerja
Sumber:
4 Robbins (2016)
Sikap Kerja o
Djariah, dkk. (2020),
Dimensi/Indikator: Prihandhani & Gandari

Dantes (2016:165) juga mengatakan bahwa “Hipotesis adalah tuntunan
bagi para peneliti yang melakukan suatu penelitian sesuai dengan masalah yang
akan ditelitinya”. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Parsial

a. Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap motivasi kerja.

b. Terdapat pengaruh sikap kerja terhadap motivasi kerja.

c. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat.

2. Hipotesis Simultan

Terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis
data penelitian adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif.
Menurut Noor (2021), “penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat di analisis berdasarkan prosedur statistik”. Menurut
pendapat Husein (2015) macam-macam metode penelitian adalah: eksploratori,
deskriptif, dan kasualistik. Dalam penelitian ini, ketiga metode tersebut
digunakan, karena penulis bermaksud menguji hipotesis-hipotesis berdasarkan
teori-teori yang ada, menggambarkan secara empirik terkait dengan masing-
masing variabel, dan menganalisis hubungan kausalitas antar variabel/ Artinya,
pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap
kinerja perawat RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung Kabupaten Lebak.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pengetahuan, Sikap Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Perawat

Pengetahuan di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung diinterpretasikan
dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari skor rata rata
pengetahuan perawat sebesar 2,95. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka
dimensi pengalaman memberikan gambaran yang paling baik (rata-rata skor =
2,96), sedangkan dimensi pendidikan memberikan gambaran yang paling rendah
(rata-rata skor = 2,94). Aspek tertinggi berada pada indikator mengenai
pengetahuan perawat tentang. Hal ini berarti perawat telah mengetahui SOP yang
berlaku di RSUD Dr. Adjidarmo. Sementara, aspek terendah berada pada
indikator mengenai latar belakang pendidikan perawat, ketenangan perawat saat
melakukan pekerjaan, dan kepatuhan terhadap atasan.

Sikap kerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung
diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari skor
rata rata pengetahuan perawat sebesar 2,96. Apabila dibandingkan antara dimensi,
maka dimensi kondisi kerja memberikan gambaran yang paling baik sedangkan
dimensi kesempatan untuk maju memberikan gambaran yang paling rendah.
Aspek tertinggi berada pada indikator mengenai sikap terhadap menjaga
lingkungan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa sebetulnya para perawat di RSUD
Dr. Adjidarmo Rangkasbitung telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya
untuk menjaga kebersihan lingkungan fisik. Sementara, aspek terendah berada
pada indikator mengenai sikap terhadap kesungguhan untuk bekerja sebaik-
baiknya, sikap terhadap kenyamanan dalam bekerja, perhatian dari atasan,
kerjasama sesama perawat untuk meraih prestasi kerja, jaminan terhadap hari tua,
dan ketenangan dalam melaksanakan pekerjaan.

Motivasi kerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbiting dalam
kriteria cenderung kurang baik yang terlihat dari skor rata rata motivasi kerja
perawat sebesar 2,97. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka kedua dimensi



12

motivasi (instrinsik dan ekstrinsik) memberikan gambaran yang sama-sama
rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai dorongan untuk
tanggung jawab pada dimensi instrinsik, sedangkan nilai rata-rata terendah berada
pada indikator mengenai dorongan untuk pengakuan pada dimensi motivasi
instrinsik dan dorongan untuk peraturan perusahaan pada dimensi ekstrinsik.

Kinerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbiting yang terdiri dari
dimensi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian, dan komitmen kerja, diinterpretasikan dalam kriteria cenderung
kurang baik. Hal ini terlihat dari skor rata rata kinerja perawat sebesar 2,95 dan
sebesar 78,48% responden menilai bahwa kinerja perawat masih kurang baik.
Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kemandirian memberikan
gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kualitas pekerjaan memberikan
gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator
mengenai rutinitas pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan target yang ditetapkan
pada dimensi kuantitas pekerjaan, sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada
indikator kualitas pekerjaan pada dimensi kualitas pekerjaan

Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Kerja Terhadap Motivasi Kerja serta
Dampaknya Terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah diuraikan pada
hipotesis, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu pengetahuan dan
sikap kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja baik secara parsial maupun
simultan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hasil analisis
dari masing-masing variabel pengetahuan, sikap kerja, motivasi kerja, dan kinerja
perawat dapat dilihat pada Gambar 2. di bawah ini :

Pengetah
Ay 0,282 0213
0,444
0,949 Motivasi Kerja 'lgg?l Kinerja
(M) Perawat (Y)
o Sikap Kerja
(X2)

Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan
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Berdasarkan Gambar 2. tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-
masing variabel yaitu pengetahuan (X;) dan sikap kerja kerja (X,) berpengaruh
terhadap motivasi kerja (M) baik secara parsial maupun simultan dan motivasi
kerja (M) berpengaruh terhadap kinerja perawat (Y) di RSUD Dr. Adjidarmo
Rangkasbitung.

Menurut Maslow dalam Bangun (2016), seseorang akan memiliki motivasi
kuat dikarenakan kebutuhan akan penghargaan (Esteem-need) yang diwujudkan
dalam bentuk pengetahuan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri (Self-actualization
need) yang ditunjukkan pada sikapnya terhada aktivitas atau pekerjaan yang
dilakukannya. Hasil penelitian Nirmawati et al. (2020) menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif dan juga pengaruh yang signifikan pengetahuan dan
sikap kerja terhadap motivasi kerja perawat. Begitu juga penelitian Djariah, dkk.
(2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengetahuan dan sikap kerja terhadap
motivasi kerja perawat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa motivasi kerja yang
tinggi akan tumbuhtugas keperawatannya dan juga sikap positif dalam
memandang profesinya sebagai perawat.

Selanjutnya, faktor motivasi kerja terbentuk dari sikap (attitude) seorang
karyawan dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Sikap mental itu sendiri
merupakan keaadan mental yang menstimulasi karyawan  untuk berusaha
berprestasi secara maksimal. Sikap mental seorang karyawan harus sikap mental
yang siap secara psikofisik (siap mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang
karyawan harus siap secara mental, maupun secara fisik, memahami tujuan utama
dan target kerja yang akan dicapai sebagai perwujudan dari kinerjanya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
perawat.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

1. Pengetahuan di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung diinterpretasikan dalam
kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari skor rata rata pengetahuan
perawat sebesar 2,95. Dari kesembilan indikator mengenai pengetahuan,
terdapat lima indikator berada pada skor di bawah rata-rata, yaitu: kesesuaian
latar belakang pendidikan, pemahaman terhadap implementasi SOP,
ketenangan perawat saat bekerja, kepatuhan terhadap atasan, dan sikap
terhadap pekerjaan.

2. Sikap kerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung diinterpretasikan
dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari skor rata rata
pengetahuan perawat sebesar 2,96. Dari ke-11 indikator mengenai sikap
kerja, terdapat enam indikator berada pada skor di bawah rata-rata, yaitu:
kenyamanan dalam bekerja, perhatian dari atasan, kerjasama untuk meraih
prestasi kerja, jaminan terhadap karir, jaminan hari tua, dan ketenangan kerja.

3. Motivasi kerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbiting dalam kriteria
cenderung kurang baik yang terlihat dari skor rata rata motivasi kerja perawat
sebesar 2,97. Dari ke-10 indikator mengenai motivasi kerja, terdapat empat
indikator berada pada skor di bawah rata-rata, yaitu: pengakuan, promosi dan
pengembangan karir, peraturan perusahaan, dan pengawasan.
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4. Kinerja perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbiting yang terdiri dari

dimensi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian, dan komitmen kerja, diinterpretasikan dalam kriteria cenderung
kurang baik. Hal ini terlihat dari skor rata rata kinerja perawat sebesar 2,95.
Dari ke-11 indikator mengenai kinerja perawat, terdapat empat indikator
berada pada skor di bawah rata-rata, yaitu: kualitas pekerjaan, jumlah unit
pekerjaan yang dihasilkan, maksimalisasi waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan, dan minimalisasi penggunaan sumber daya untuk
menghasilkan output yang banyak tetapi hasilnya tetap berkualitas.

5. Besarnya pengaruh pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja
perawat RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung Kabupaten Lebak baik secara
parsial dan simultan, yaitu sebagai berikut:

a. Besarnya pengaruh parsial dari pengetahuan terhadap notivasi kerja baik
pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 41,14%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin baik pengetahuan yang dirasakan
perawat, maka hal tersebut semakin meningkatkan motivasi kerja
perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

b. Besarnya pengaruh parsial dari sikap kerja terhadap motivasi kerja baik
pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 41,89%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap kerja yang ditunjukkan
perawat maka akan meningkatkan motivasi kerja perawat di RSUD Dr.
Adjidarmo Rangkasbitung.

c. Besarnya pengaruh secara bersama-sama  (simultan) variabel
pengetahuan dan sikap kerja terhadap motivasi kerja adalah sebesar
71,74%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar
28,26%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi
motivasi kerja diantaranya adalah budaya kerja, komitmen, dan lain-lain.

6. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat (Y) sebesar 78,68%.
Sedangkan sisanya sebesar 21,32% diterangkan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Rekomendasi

1. Sering mengikuti pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan

terkait tugas asuhan keperawatan. Masih banyaknya kekeliruan dalam

menjalankan tugas keperawatan menunjukkan bahwa perlu upaya yang serius,

baik bagi perawat itu sendiri maupun manajemen rumah sakit mendorong
perawatnya untuk meningkatkan pengetahuannya. Berkaitan dengan
pengetahuan perawat, peneliti menyarankan :

a. Manajemen RSUD Dr. Adjidarmo hendaknya memberikan kesempatan
kepada para perawat untuk meningkatkan jenjang pendidikannya atau
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada perawat untuk
mengikutin ~ berbagai  kegiatan yang dapat mengembangkan
pengetahuannya, seperti: seminar, diklat, workshop, dll.

b. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap implementasi SOP, pihak
manajemen rumah sakit disarankan untuk meningkatkan pembinaan dan
juga penegakan aturan disiplin secara konsisten dan kontinyu.
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c. Disarankan untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang dapat
membuat para perawat tenang dalam melaksanakan pekerjaannya.

d. Untuk meningkatkan kepatuhan, hendaknya atasan bersikap mengayomi
dan tidak bersikap otoriter dalam menjalankan kepemimpinannya.

Secara umum, aspek-aspek tersebut perlu diperbaiki dan ditingkatkan menjadi
lebih baik.
Perawat di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung hendaknya memandang
tinggi dan mulia pekerjaan keperawatan. Oleh karena itu, disarankan untuk
memiliki sikap positif yang kuat terhadap setiap tugas keperawatan yang
dilakukan. Sikap profesional dan komitmen yang kuat merupakan modal
penting dalam keberhasilan menjalankan tugas keperawatan. Oleh karena itu,
para perawat dan juga pihak manajemen rumah sakit disarankan :

a. Memberikan pemahaman yang kuat kepada para perawat bahwa
pekerjaan mereka adalah sangat penting bagi masyarakat, sehingga
mereka sungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya.

b. Perlu peningkatan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan perawat,
sehingga mereka akan semakin tanggung jawab terhadap pekerjaannya.

c. Menyediakan kondisi pekerjaan yang menyenangkan, misalnya membuat
suasana ruangan yang rapi, bersih, dan kondusif agar para perawat
nyaman dan tenang dalam melaksanakan pekerjaannya.

d. Atasan perlu meningkatkan perhatian, bukan hanya pada keseluruhan
perawat, tetapi perhatian juga perlu diberikan secara personal, sehingga
mereka merasa diakui dan dihargai dalam kapasitasnya sebagai perawat
di RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung.

e. Untuk mengembangkan suasana yang harmonis antara sesama perawat
dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga tumbuh saling membantu
dan bekerjasama dalam memberikan layanan kesehatan.

f.  Manajemen rumah sakit juga perlu memperhatikan jaminan terhadap
karir dan hari tua perawat melalui penerapan sistem yang adil dan jelas,
sehingga para perawat termotivasi bekerja dengan baik.

Motivasi kerja yang tinggi adalah modal penting bagi para perawat dalam

melaksanakan pekerjaannya. Disarankan agar perawat maupun manajemen

rumah sakit menumbuhkan motivasi positif dan kuat, baik instrinsik maupun
ekstrinsik sehingga para peerawat bekerja dengan penuh kesunguhan. Untuk
menciptakan motivasi kerja yang baik, maka rumah sakit disarankan :

a. Memberikan pengakuan terhadap profesi perawat bahwa peran dan
fungsinya yang strategis dan penting sebagai salah satu tenaga medis di
rumah sakit.

b. Perlu diterapkan sistem promosi dan pengembangan karir yang jelas dan
adil, terutama dalam implementasinya.

c. Dibuat suatu peraturan RSUD Dr. Adjidarmo terkait keperawatan dengan
melibatkan para perawat dan dalam implementasinya dilakukan secara
tegas dan berkeadilan

d. Manajemen rumah sakit mengembangkan suatu sistem pengawasan yang
transparan dan adil, sehingga para perawat akan termotivasi untuk
bekerja dengan lebih baik lagi .
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4. Untuk meningkatkan kinerja perawat pihak RSUD Dr. Adjidarmo
Rangkasbitung disarankan :

a. Untuk meningkatkan kualitas pekerjaan, pihak manajemen dapat
memberikan pelatihan keperawatan lebih lanjut bagi para perawat,
khususnya yang berkaitan dengan teknis peleksanaannya.

b. Manajemen rumah sakit hendaknya memberikan ruang kepada perawat
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan manajerial rumah sakit,
sehingga akan menumbuhkan sinergi yang positif.

c. Perawat hendaknya didorong untuk dapat memaksimalisasikan waktu
yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan, salah satunya adalah
dengan terus melakukan pengawasan dan pembinaan secara kontinyu.

d. Perawat hendaknya didorong untuk dapat memanfaatkan sumber daya
penunjang pekerjaan secara optimal guna menghasilkan output yang
banyak tetapi hasilnya tetap berkualitas.

5. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dan
kinerja perawat. Jika dilihat dari epsilonnya (terutama faktor lain yang
mempengaruhi motivasi kerja) masih cukup besar, maka perlu dilibatkan
variabel-variabel lain, seperti: budaya kerja, komitmen, dan lain-lain. Faktor
tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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